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	ABSTRAK
[bookmark: _GoBack]Usaha Mikro menjadi sektor paling krusial dalam perkembangan ekonomi di Indonesia. Sektor Usaha Mikro dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman, salah satunya mengenai pencatatan dan pelaporan keuangan usaha sesuai dengan SAK EMKM (Standar Entitas Mikro, Kecil dan Menengah). Tujuan penelitian ini untuk menganalisa kesesuaian penerapan SAK EMKM dalam pencatatan dan pelaporan keuangan usaha.Pendekatan penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dengan metode survey. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi dalam bentuk laporan keuangan Usaha Mikro. Teknik analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, pemilahan data, penyajian data, dan pembahasan terkait dengan pencatatan, pengukuran, penghentian pengakuan, dan pelaporan. Tahap berikutnya berupa kesimpulan dan saran.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pencatatan dan pelaporan keuangan Usaha Mikro di Kota Malang telah sesuai dengan SAK EMKM, yang diwakili oleh objek penelitian Kayu aro, Resik Wash, Manis Menawan, Starcross, dan Citra Prestasi Gemilang. Standar tersebut digunakan sebagai pengambilan keputusan dalam usaha, meningkatkan kredibilitas laporan keuangan usaha dan membantu para pelaku Usaha Mikro dalam melaporkan pajak.
ABStract
Micro businesses are the most crucial sector in economic development in Indonesia. The Micro Business sector is required to keep up with the times, one of which is regarding recording and reporting business finances in accordance with SAK EMKM (Micro, Small and Medium Entity Standards). The purpose of this study was to analyze the suitability of the application of SAK EMKM in recording and reporting business finances. This research approach uses descriptive qualitative with survey methods. The data collection technique uses interviews, observations, and documentation in the form of financial reports of micro businesses. The data analysis techniques used are data collection, data sorting, data presentation, and discussion related to recording, measurement, derecognition, and reporting. The results of this study indicate that the recording and financial reporting of Micro Businesses in Malang City are in accordance with SAK EMKM, which is represented by the research objects Kayu aro, Resik Wash, Manis Menawan, Starcross, and Citra Prestasi Gemilang. These standards are used as decision making in business, increase the credibility of business financial reports and help Micro Business actors in reporting taxes.


PENDAHULUAN
Di era globalisasi semua sektor bisnis baik usaha berskala kecil maupun usaha berskala besar dituntut untuk bisa mengikuti perkembangan zaman, pada perkembangannya di era digital harus menerapkan kerja cepat dan tepat, tidak terkecuali Usaha Mikro. Usaha Mikro merupakan salah satu pondasi utama perekonomian di Indonesia. sektor ekonomi ini sangat membantu pemerintah dalam penyediaan lapangan kerja sehingga mengurangi angka pengangguran. Seperti yang disebutkan oleh Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian R.I. bahwa penyerapan tenaga kerja UMKM di Indonesia mencapai 96,9 persen dari total penyerapan tenaga kerja nasional.
Usaha Mikro adalah usaha produktif milik perorangan atau badan usaha yang dikelola oleh kelompok, masyarakat, keluarga, atau perorangan itu sendiri serta telah memenuhi kriteria sebagai Usaha Mikro, kecil maupun menengah. Meskipun banyak sekali jumlah Usaha Mikro di Indonesia yang berkembang dan dapat membawa produknya hingga ke tingkat internasional ternyata tantangan yang harus dilalui untuk mencapai semua itu juga tidaklah mudah, tidak jarang kita melihat Usaha Mikro yang gulung tikar karena tidak dapat menaklukkan tantangan yang ada di depan mereka. 
Pencatatan transaksi keuangan adalah bentuk pembukuan baik secara manual maupun digital atas segala aktivitas keuangan tersebut. Pencatatan keuangan dibagi menjadi dua yaitu pencatatan manual dan pencatatan digital. Pencatatan manual yaitu pencatatan yang umumnya berbasis kertas, pencatatan ini dilakukan oleh akuntan menggunakan jurnal atau buku besar. Pencatatan transaksi keuangan manual memiliki kelebihan kemudahan aksesibilitas dan lebih rendahnya risiko peretasan informasi. Akan tetapi, pencatatan transaksi keuangan manual rentan mengalami penyimpangan data akibat kesalahan manusia. Misalnya, hilangnya bukti transaksi, kesalahan transposisi angka, dan lain sebagainya. Sedangkan pencatatan digital adalah pencatatan yang menggunakan  perangkat lunak. Ada banyak manfaat dari pencatatan secara digital. Seperti kecepatan input data, akurasi laporan transaksi, keterbacaan, minim resiko untuk kehilangan dokumen fisik, dan lain-lain.
Menurut Yadianti dan Mubarok (2017:1) Pelaporan keuangan adalah kegiatan melaporkan informasi keuangan. Informasi yang dilaporkan di dalam pelaporan keuangan merupakan entitas keuangan.
Karena melihat pentingnya kegunaan laporan keuangan bagi Usaha Mikro maka Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi Indonesia (DSAK IAI) menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM) yang berlaku pada tanggal 1 Januari 2018 dan sudah diperkenankan untuk  diterapkan. SAK ini memuat peraturan akuntansi yang lebih sederhana dibanding dengan SAK ETAP.metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM Toko Bali Bagus.  
Kendala yang di alami dalam penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM menggunakan aplikasi Lamikro tidak dapat di edit ataupun membuat akun baru jurnal yang sudah di entri tidak dapat di edit. 
Penelitian terdahulu merupakan upaya untuk menemukan perbandingan sehingga dapat memperkaya teori serta menghadirkan inspirasi baru dalam penulisan penelitian selanjutnya yang dijadikan acuan bagi peneliti. Dibawah ini adalah penelitian sebelum yang masih relevan dengan topik yang diteliti.
Pertama, penelitian Tia Mulia Lailatul N. (2022) dalam penelitian berjudul “Analisis Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) Dalam Pencatatan dan Pelaporan Keuangan Usaha Mikro di Kota Malang”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pencatatan dan pelaporan keuangan Usaha Mikro di Kota Malang sudah sesuai penerapannya dengan SAK EMKM. Dimana empat dari lima Usaha Mikro yang diteliti telah menerapkan SAK EMKM dengan sesuai.
Kedua,  adalah penelitian yang dilakukan oleh Azizah rachmanti (2019) dalam penelitian yang berjudul “Analisis Penyusunan Laporan Keuangan UMKM Batik Jumput Dahlia Berdasarkan SAK - EMKM”. Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Berdasarkan temuan penelitian, UMKM  Batik Jumput Dahlia hanya mencatat  keluar masuknya kas, serta tidak mencatat seluruh aset yang dimiliki. Keadaan tersebut membuat UMKM Batik Jumput Dahlia tidak mampu mengetahui segala macam kegiatan yang bisa mempengaruhi berkurang dan bertambahnya nilai suatu aset yang dimiliki, jumlah kewajiban yang harus dibayar serta total modal yang dimiliki, selain itu UMKM Batik Jumput Dahlia tidak memiliki bukti - bukti transaksi pada periode tertentu yang mengakibatkan kesulitan dalam penyusunan Laporan Keuangan
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Priskila Ajoe L. (2021) dalam penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan SAK EMKM Dalam Pelaporan Keuangan UMKM Di Kota Batam”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasilnya dapat disimpulkan bahwa (1) pembukuan UMKM tidak disusun menurut standar akuntansi, tetapi terbatas pada laporan usaha, yaitu laporan yang bertambah sesuai dengan laporan keuangan perusahaan. (2) Masih banyak perusahaan yang tidak menerapkan prosedur akuntansi. (3) UMKM tidak menerapkan SAK EMKM. (4) Perusahaan tidak menyampaikan laporan keuangan sesuai SAK EMKM
KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
SAK EMKM
SAK EMKM, singkatan dari Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah, adalah seperangkat aturan dan pedoman akuntansi yang dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan entitas bisnis dengan ukuran dan kompleksitas yang lebih rendah. SAK EMKM biasanya digunakan oleh perusahaan mikro, kecil, dan menengah untuk mengelola dan melaporkan informasi keuangan mereka.
SAK EMKM dirancang khusus untuk entitas mikro, kecil, dan menengah, yang seringkali memiliki sumber daya terbatas dan cakupan bisnis yang lebih sederhana dibandingkan perusahaan besar. Standar ini berfokus pada kesederhanaan dan kemudahan pemahaman. Tujuannya adalah mengurangi biaya administrasi dan pelaporan serta mempermudah entitas UKM untuk mematuhi aturan akuntansi.
Usaha Mikro
Usaha mikro biasanya memiliki skala kecil dalam hal jumlah karyawan, aset, dan omset tahunan. Biasanya, usaha mikro dikelola oleh satu atau beberapa orang saja. Modal yang digunakan untuk memulai dan menjalankan usaha mikro relatif terbatas. Pemilik usaha mikro seringkali menggunakan dana pribadi atau pinjaman kecil untuk mendanai operasi mereka.
Usaha mikro dapat ditemukan dalam berbagai sektor ekonomi, mulai dari usaha makanan kecil hingga toko-toko kecil, jasa perbaikan, pertanian skala kecil, dan banyak lagi. Sumber daya manusia, teknologi, dan infrastruktur seringkali terbatas dalam usaha mikro. Pemilik usaha mikro harus kreatif dalam mengatasi kendala ini.
METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian
Rancangan yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian yang  menggambarkan penerapan SAK EMKM dalam hal ini Usaha Mikro, Kecil, Menengah di Malang Raya dalam mencatat dan melaporkan keuangan berbasis SAK EMKM melalui pengumpulan, pengklasifikasian, analisis, serta interpretasi seluruh data primer dan sekunder yang diperoleh, yaitu melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian mengkaji data - data tersebut dengan teori atau standar yang digunakan, yaitu SAK EMKM.
Dalam buku yang berjudul metodologi penelitian kualitatif (2019:18) Moleong menyatakan, penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan metode kualitatif, mengadakan analisis data secara induktif, mengarah sasaran penelitiaannya pada usaha menemukan teori dari dasar-dasar, bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses daripada hasil, membatasi studi dengan fokus, memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data.
Menurut Farida (2014:96) data yang dikumpulkan terutama berupa kata-kata, kalimat atau gambar yang memiliki makna dan mampu memacu timbulnya pemahaman yang lebih nyata daripada sekedar angka atau frekuensi. Peneliti menekankan catatan dengan deskripsi kalimat yang rinci, lengkap, mendalam yang menggambarkan situasi yang sebenarnya guna mendukung penyajian data. Oleh karena itu kesimpulannya penelitian deskriptif kualitatif adalah metode untuk menggambarkan suatu fenomena melalui deskriptif dalam bentuk kalimat dan bahasa yang menggunakan metode alamiah. 
 Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah desain mengenai keseluruhan proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian,Penelitian dalam desain studi kasus dilakukan untuk memperoleh pengertian yang mendalam mengenai situasi dan makna dari subyek yang diteliti. Silaen (2018: 23)
Sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode survey dimana peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan para pelaku Usaha Mikro yaitu dengan terjun kelapangan agar mendapatkan jawaban yang sesuai, setelah terjun kelapangan peneliti memperoleh data awal yang dapat digunakan menjadi pedoman dalam pengajuan judul penelitian ini. 
Setting Penelitian 
Setting penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian deskriptif kualitatif dan mencakup kesatuan dalam penelitian ini. Dalam penelitian kualitatif setting penelitian akan menunjukkan lokasi penelitian yang langsung melekat pada fokus penelitian yang telah ditetapkan sejak awal.Setting penelitian adalah lingkungan, tempat, wilayah yang direncanakan oleh peneliti sebagai objek penelitian. Setting penelitian kualitatif naturalistik mempunyai tiga dimensi yaitu 1. Dimensi tempat, 2. Dimensi pelaku, 3. Dimensi kegiatan.
Dimensi tempat merupakan daerah atau wilayah dimana subjek atau objek penelitian yang hendak diteliti. Lokasi atau tempat penelitian ini adalah Usaha Mikro yang berada di wilayah Malang Raya.
Dimensi pelaku adalah subjek dalam penelitian ini yaitu Usaha Mikro yang sudah memiliki laporan keuangan.
Dimensi kegiatan dalam penelitian ini adalah didasari pada bagaimana penerapan SAK EMKM pada Usaha Mikro dalam pencatatan dan pelaporan keuangan, sehingga menarik peneliti untuk melakukan penelitian. Dalam kegiatan ini peneliti mencari informasi dan keterangan dari subjek atau informan yang dijadikan dalam penelitian ini sehingga bisa menjawab rumusan masalah yang ada.
Subjek Penelitian
Dalam sebuah penelitian, subjek penelitian mempunyai peran yang sangat strategis karena pada subjek penelitian itulah data tentang variabel yang diamati oleh peneliti. Adapun subjek pada penelitian ini adalah pelaku Usaha Mikro di Kota Malang yang sudah mencatat dan memiliki laporan keuangan.
Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2013 :224) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini : 
Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara ini pula, pengumpulan data dapat menggunakan beberapa pewawancara sebagai pengumpul data, supaya setiap pewawancara mempunyai keterampilan yang sama, maka diperlukan training kepada calon pewawancara. Dalam melakukan wawancara, selain harus membawa instrumen sebagai pedoman untuk wawancara, maka pengumpul data juga dapat menggunakan alat bantu seperti tape recorder, gambar, brosur dan material lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar. 
Observasi 
	Menurut Yusuf (2013:384) kunci keberhasilan dari observasi sebagai teknik dalam pengumpulan data sangat banyak ditentukan oleh peneliti itu sendiri, karena peneliti melihat dan mendengarkan objek penelitian dan kemudian peneliti menyimpulkan dari apa yang diamati. Peneliti yang memberi makna tentang apa yang diamatinya dalam realitas dan dalam konteks yang alami, ialah yang bertanya dan juga yang melihat bagaimana hubungan antara satu aspek dengan aspek yang lain pada objek yang ditelitinya. 
Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya laporan keuangan pada Usaha Mikro di Kota Malang apakah sudah menerapkan SAK EMKM dalam pencatatn dan pelaporan keuangan usahanya. 
Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2018:476) dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi atau wawancara akan lebih dapat dipercaya atau mempunyai kredibilitas yang tinggi jika didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik yang sudah ada. Tetapi tidak semua dokumen memilih tingkat kredibilitas yang tinggi. Sebagai contoh banyak foto yang tidak mencerminkan keadaan aslinya, karena foto bisa saja dibuat untuk kepentingan tertentu. 
Dokumen atau arsip-arsip diperoleh dalam penelitian ini adalah dengan cara mengumpulkan data-data sekunder yang terkait pencatatan dan pelaporan keuangan yang terdokumentasi dengan yang selama ini disusun Usaha Mikro tersebut.
Triangulasi Data 
Menurut Sugiyono (2014:330) dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dari berbagai sumber data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik .
Triangulasi sumber yaitu triangulasi yang mengarahkan peneliti untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber yang tersedia. Sedangkan Triangulasi  teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif secara umum, terdapat lima fase dalam teknik analisis data adalah Compiling, Disassembling, Reassembling, Interpreting, dan Concluding (Yin, 2011).
Adapun teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti diantaranya adalah:
1. Tahapan pertama dalam penelitian ini adalah pengumpulan data dari lapangan. Peneliti akan melakukan wawancara, observasi dan pengumpulan dokumen laporan keuangan pada Usaha Mikro.
2. Tahapan kedua adalah proses memilah data. Data yang sudah dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi akan disederhanakan sesuai dengan topik penelitian ini. Selain itu, dalam proses reduksi data bisa mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak dibutuhkan pada saat analisis penerapan SAK EMKM.
3. Tahapan ketiga adalah penyajian data. Data yang sudah direduksi dan dipilah akan ditampilkan sesuai dengan penemuan peneliti. Pada tahap ini peneliti akan melakukan triangulasi sumber dan triangulasi metode untuk mengecek kebenaran datanya.
4. Tahapan keempat adalah peneliti menganalisis data. Data yang sudah disajikan akan dianalisis kesesuaiannya dengan SAK EMKM. Pada tahap ini peneliti akan menganalisis terkait dengan fokus penelitian yaitu pencatatan/pengakuan awal, pengukuran atau penilaian, penghentian pengakuan dan pelaporan keuangan Usaha Mikro.
5. Tahap kelima merupakan tahapan penutup. Tahapan ini adalah penggambaran kesimpulan dari keseluruhan penelitian, kesimpulan ini terkait dengan Usaha Mikro di Kota Malang dalam menerapkan SAK EMKM dalam pencatatan dan pelaporan keuangan usaha.
 Keabsahan Data 
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang dapat dilaksanakan.
Credibility merupakan ukuran tentang kebenaran data yang diperoleh dengan instrumen. Instrumen tersebut harus sungguh-sungguh mengukur variabel yang sesungguhnya. Bila ternyata instrumen tersebut tidak mengukur variabel yang sesungguhnya, maka data yang diperoleh tidaklah sesuai dengan kebenaran.
Transferability adalah teknik untuk menguji validitas eksternal dalam penelitian. Untuk menerapkan uji transferability dalam penelitian ini nantinya peneliti akan memberikan uraian yang rinci, jelas, dan juga secara sistematis terhadap hasil penelitian. Diuraikannya hasil penelitian secara rinci, jelas dan sistematis bertujuan supaya penelitian ini dapat mudah dipahami.
Dependability merupakan keterkaitan pemahaman, simpulan dan penjelasan yang dibuahkan sejalan proses dan hasil penelitian yang diperoleh.
Confirmability merupakan kekuatan simpulan dan penjelasan yang dibutuhkan untuk diterima kebenarannya.

[bookmark: _Hlk120022480]HASIL DAN PEMBAHASAN 
[bookmark: _Toc142793511][bookmark: _Toc142461159][bookmark: _Toc142051295][bookmark: _Hlk128595833]Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi laporan keuangan Usaha Mikro. Penelitian ini dilakukan di lapangan pada bulan Juli 2023. Untuk mendapatkan data dari informan maka dilakukan pendekatan yang terstruktur. Pada penelitian ini memiliki informan ( subjek) sebanyak lima pelaku Usaha Mikro di Kota Malang. Dimana Usaha Mikro yang dipilih dalam penelitian ini mewakili 5  sektor UMKM terbanyak di Kota Malang menurut data Usaha Mikro Kota Malang yang didata oleh Diskoperindag dari tahun 2019 hingga 2023. Selain itu peneliti memiliki kriteria dalam menentukan informan yaitu para pelaku Usaha Mikro yang sudah memiliki dan mencatat laporan keuangan mereka
Pengumpulan Data 
	Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Objek penelitian ini adalah Usaha Mikro yang berada di Kota Malang.
Kayu Aro Malang
Kayu Aro adalah usaha tea house & eatery yang berada di Jalan Terusan Sultan Agung, Kota Batu. Kayu Aro berdiri tahun 2018 dan diawali dengan menjual kopi seperti cafe pada umumnya, namun seiring pesatnya perkembangan coffee shop di Kota Malang pada tahun 2019 Kayu Aro merubah tema usahanya menjadi tea house & eatery hingga saat ini, pada tahun 2023 awal akhirnya Kayu Aro membuka cabang barunya di Kota Malang, tepatnya di Jalan Mandalika no.20. Jam operasional pada Kayu Aro dimulai dari jam 10.00 hingga jam 22.00 malam. 
Pada  laporan laba rugi akan dibuat setiap periode kuartalnya, pada data yang didapatkan peneliti adalah laporan laba rugi kuartal 2, pada pos - pos laporan laba rugi mencangkup pendapatan, serta beban keuangan.
Resik Wash Malang
Resik Wash adalah usaha yang bergerak pada bidang jasa dimana jasa utama yang ditawarkan adalah jasa mencuci sepatu. Resik Wash sendiri sudah berdiri dari tahun 2018 di Surabaya lalu tidak lama setelah itu membuka cabang pertamanya di Malang yang berdiri hingga saat ini, Resih Wash Malang beralamatkan di Jalan Selorejo B No.20, Lowokwaru, Malang yang dikelola oleh Bapak Alam Nur Muhammad  dan memiliki 2 karyawan.
Manis Menawan 
Usaha Manis Menawan merupakan usaha yang bergerak di bidang industri kriya dimana mereka memproduksi berbagai macam produk kreasi manik - manik. Usaha Manis Menawan ini memproduksi langsung produk yang dijualnya dan memproduksinya di Jalan K.H Yusuf 14. Usaha ini didirikan pada tahun 2021 dan sampai saat ini masih melakukan produksi, tidak hanya penjualan secara online namun Manis Menawan juga kerap menyelenggarakan workshop dan pameran setiap minggunya. Awal mula didirikannya usaha ini bermula dari owner yaitu Ibu Aisyah Safira menyukai kerajinan tangan salah satunya meronce, akhirnya dari bakat tersebut itulah Ibu Aisyah ingin membagikan ilmu dan berkreatifitas bersama dengan para customernya sehingga beliau tidak hanya menjual produk hasil produksi saja namun juga sering  mengadakan workshop.
Starcross Malang
Tarcross adalah local retail clothing company yang merupakan perusahaan komanditer dari CV. Multiline. Starcross Malang sendiri sudah berdiri selama 5 tahun lebih tepatnya berdiri pada Agustus 2018 dan beralamat di Jalan Soekarno Hatta D508, Malang. Starcross juga tidak hanya menjual hasil produksinya sendiri namun juga berkolaborasi dengan brand - brand  lain seperti Riot Flames,Saint Barkley, Steadyhead, Vans, Voordurend, dan lain sebagainya. Produk yang dijual meliputi kaos, kemeja, jaket, topi, tas, jam tangan,dan sepat.
Produk yang dijual oleh Starcross juga dipasarkan melalui akun E commerce seperti Shopee dan Tokopedia. Untuk penjualan online akan ditangani langsung oleh pusat yang berada di Yogyakarta.
Usaha ini menggunakan aplikasi keuangan yang langsung terlapor ke pusat, yaitu aplikasi revota dimana pada aplikasi sudah tercatat jurnal penjualan pada cabang setiap harinya.Selain itu, laporan pengeluaran, laporan stok barang jadi, laporan laba rugi dan neraca sudah terlapor dalam aplikasi. Pada cabang malang data dari aplikasi akan dipindahkan dan diolah menggunakan excel oleh admin. 
Citra Prestasi Gemilang  
Citra Prestasi Gemilang adalah usaha yang bergerak di bidang pendidikan, secara tersistem dan profesional. Fokus utamanya adalah melayani masyarakat dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia. Perusahaan ini juga memberikan dorongan kepada masyarakat, terutama mereka yang sedang bekerja, agar meningkatkan kualitas dan keahlian mereka. Hal ini bertujuan agar mereka bisa bersaing dan memenuhi persyaratan yang dibutuhkan di lingkungan kerja. Kegiatan utama perusahaan meliputi training, consulting, assessment center,organizing.
Telah didirikan selama 5 tahun dengan lebih dari 500 individu, 200 lembaga, dan 100 klien perusahaan, menjadikan PT. Citra Prestasi Gemilang sebagai salah satu perusahaan terdepan dalam bidangnya. Lokasinya berada di jalan Ikan Layur I no.12, Lowokwaru, Kota Malang. Perusahaan ini diperkuat oleh para praktisi berpengalaman dari berbagai sektor yang secara aktif berbagi pengetahuan dan pandangan mereka untuk meningkatkan kemampuan, baik softskill maupun hardskill, dari para klien sumber daya manusia perusahaan. 
Dokumentasi Laporan Keuangan
	Laporan keuangan pada Citra Prestasi Gemilang adalah setiap bulan. yang kemudian akan direkap dan menjadi laporan keuangan setiap tutup buku akhir tahun. Berikut adalah data yang diberikan Citra Prestasi Gemilang yaitu laporan pendapatan, laporan aset perusahaan, laporan laba rugi, neraca saldo, dan laporan posisi keuangan.
	Berdasarkan analisis kesesuaian pencatatan  dan pelaporan keuangan Usaha Mikro dengan SAK EMKM, dimana fokus penelitian yaitu pengakuan/ pencatatan awal, pengukuran/ penilaian, penghentian pengakuan, pelaporan/penyajian laporan keuangan pada  akun aset, hutang, modal, pendapatan dan beban yang telah dilakukan sebelumnya. Maka peneliti akan membandingkan penerapan SAK EMKM pada 5 sektor Usaha Mikro tertinggi di Kota Malang. Berikut ini adalah hasil tabulasi dari perbandingan kesesuaian SAK EMKM Usaha Mikro di Kota Malang : 
Tabel 1
Hasil Analisis Kesesuaian SAK EMKM Usaha Mikro
	Nama Usaha
	Pencatatan/ Pengakuan Awal
	Pengukuran/ Penilaian
	Penghentian pengakuan
	Pelaporan / Penyajian

	Kayu aro
	√
	√
	√
	-

	 Resik Wash
	√
	-
	-
	-

	Manis Menawan
	√
	√
	√
	-

	Starcross
	-
	√
	√
	-

	Citra Prestasi Gemilang
	√
	√
	√
	-


	
Berdasarkan tabulasi data diatas maka terlihat jika pencatatan keuangan empat dari lima Usaha Mikro sudah sesuai dengan standar yang berlaku. Pengukuran atau penilaian terkait aset tetap dan hutang juga sudah diterapkan oleh empat Usaha Mikro yang sesuai dengan SAK EMKM. Penghentian pengakuan juga sudah diterapkan oleh empat Usaha Mikro. Akan tetapi ada satu Usaha Mikro yang masih belum melakukan pengukuran, penghentian pengakuan, sedangkan pada pelaporan sesuai dengan standar yang berlaku, kelima Usaha Mikro masih belum menerapkannya dengan benar karena adanya keterbatasan pengetahuan mengenai SAK EMKM yaitu regulasi untuk mengatur tentang pencatatan dan pelaporan keuangan Usaha Mikro. Sehingga usaha tersebut masih belum menerapkan SAK EMKM yang berlaku efektif mulai 1 Januari 2018
KESIMPULAN DAN SARAN
Usaha Mikro di Kota Malang sudah menerapkan SAK EMKM dalam pencatatan dan pelaporan keuangan usaha. Standar tersebut digunakan sebagai pengambilan keputusan dalam usaha serta meningkatkan kredibilitas laporan keuangan usaha. Kemudian untuk membantu para pelaku Usaha Mikro dalam melaporkan pajak.
 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:
a. Bagi Usaha Mikro di Kota Malang
Dengan adanya penelitian ini, maka Usaha Mikro diharapkan menambah pengetahuan dan wawasan terkait adanya SAK EMKM secara mendetail dan menyeluruh sehingga bisa meningkatkan kredibilitas laporan keuangan usaha.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Kemudian untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mampu mengkaji mendalam dan lebih banyak sumber maupun referensi yang terkait dengan analisis penerapan SAK EMKM dalam pencatatan dan pelaporan keuangan Usaha Mikro. Serta jika memungkinkan menambah jumlah narasumber Usaha Mikro yang diwawancara sehingga bisa menghasilkan jawaban penelitian yang bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya.
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